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PROGRAM DAN ANALISA RANCANGAN 

 Analisa Keterkaitan Rumusan Masalah Dengan Elemen Arsitektural 

Keterkaitan rumusan masalah dengan elemen arsitektur di Rumah 

Sakit Jantung Khusus Kota Malang menggunakan pendekatan Healing 

Environment. Pendekatan ini bertujuan untuk mengatur lingkungan fisik 

pasien dengan tujuan menciptakan suasana dan ruang yang membantu 

pasien mengatasi tekanan psikologis selama perawatan, serta menciptakan 

kondisi yang mendukung pemulihan pasien. Hasil perancangan rumah 

sakit ini didasarkan pada konsep dasar yang melibatkan aspek-aspek 

penting dari pendekatan Healing Environment, seperti lingkungan yang 

baik, desain yang nyaman, tantangan desain, dan dukungan sosial, yang 

mengarah pada konsep Arsitektur yang Mendukung Kesembuhan. 

 Kebutuhan Fasilitas 

Pasal 44 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 membahas kemungkinan pembagian rumah sakit 

berdasarkan jenis pelayanan dan administrasi. Selanjutnya, akan 

diuraikan tentang klasifikasi dan jenis Rumah Sakit Kelas B di 

Indonesia. 

4.2.1 Jenis Rumah Sakit 

A. Rumah sakit umum adalah fasilitas kesehatan yang 

memberikan layanan untuk berbagai jenis penyakit. 

B. Rumah sakit khusus adalah fasilitas kesehatan yang 

memiliki fokus pada penyediaan layanan esensial dalam 

bidang spesialisasi tertentu, jenis penyakit tertentu, 

berdasarkan disiplin ilmu, kelompok umur, organ, atau 

spesialisasi lainnya 

Berdasarkan pengelolaannya Rumah Sakit dapat dibagi 

menjadi Rumah Sakit publik dan Rumah Sakit privat. 
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Rumah Sakit publik sebagaimana dapat dikelola oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan badan hukum yang 

bersifat nirlaba. Rumah Sakit publik yang dikelola 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah diselenggarakan 

berdasarkan pengelolaan Badan Layanan Umum atau 

Badan Layanan Umum Daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan tidak dapat dialihkan 

menjadi Rumah Sakit privat. Sedangkan Rumah Sakit 

privat dikelola oleh badan hukum dengan tujuan profit 

yang berbentuk Perseroan Terbatas atau Persero. 

Rumah Sakit dapat ditetapkan menjadi Rumah Sakit 

pendidikan setelah memenuhi persyaratan dan standar 

rumah sakit pendidikan. Rumah Sakit pendidikan 

ditetapkan oleh Menteri setelah berkoordinasi dengan 

Menteri yang membidangi urusan pendidikan. Rumah 

Sakit pendidikan merupakan Rumah Sakit yang 

menyelenggarakan pendidikan dan penelitian secara 

terpadu dalam bidang pendidikan profesi kedokteran, 

pendidikan kedokteran berkelanjutan, dan pendidikan 

tenaga kesehatan lainnya. 

4.2.2 Klasifikasi Rumah Sakit 

Rumah Sakit Umum dan Rumah Sakit Khusus 

dikelompokkan berdasarkan fasilitas dan tingkat pelayanan 

yang disediakan. Sementara itu, Rumah Sakit Khusus 

diklasifikasikan berdasarkan faktor-faktor seperti sumber daya 

manusia, peralatan medis, infrastruktur, administrasi, dan 

manajemen, yang meliputi: 

A. Rumah Sakit Khusus Kelas A 

B. Rumah Sakit Khusus Kelas B 

C. Rumah Sakit Khusus Kelas C. 



 

89 

 

Jenis-jenis Rumah Sakit Khusus mencakup, antara lain, rumah 

sakit ibu dan anak, rumah sakit jantung dan paru-paru, onkologi, 

ortopedi, paru-paru, psikiatri, dermatologi (kulit), kusta, mata, 

kecanduan narkoba, stroke, infeksi menular, persalinan, gigi dan 

mulut, rehabilitasi medis, rumah sakit THT (telinga, hidung, 

tenggorokan), dan penyakit menular seksual." 

 Jenis Dan Besaran Ruang 

Standar besaran ruang yang di butuhkan dalam perencanaan ini 

mengacu pada standar luasan ruang yang berlaku antara lain : 

1. NAD ( Neufert Architect Data) 

2. Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia 

3. Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Khusus Kelas B Kemenkes RI 

4. PPU : Permen PU 30/PRT/M/2006 

5. SRP : Satuan Ruang Parkir 

6. Analisa Modul Ruang 
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4.3.1  Besaran ruang rawat jalan 

Tabel 4.1  Jenis dan Besaran Ruang 
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4.3.1 Besaran ruang rawat inap 
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4.3.2 Besaran ruang gawat darurat 
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4.3.3 Besaran ruang perawatan intensif 

 



 

95 

 

 

4.3.4 Besaran ruang operasi  
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4.3.5 Besaran ruang radioterapi 
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4.3.6 Besaran ruang radiodiagnostik  
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4.3.7 Besaran ruang laboratorium 
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4.3.8 Besaran ruang farmasi (apotek) 

 

4.3.9 Besarau ruang bank darah 
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4.3.10 Besaran ruang jenazah 
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4.3.11 Besaran ruang caffetaria 

 

4.3.12 Besaran ruang non-medik 
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4.3.13 Besaran ruang Service 

 

4.3.14 Besaran pos satpam 

 

4.3.15 Besaran ruang parkir 
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4.3.16 Total besaran ruang 

 

 Buble Diagram 

4.4.1 Buble diagram rawat inap 

 

Buble diagram rawat inap 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 
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4.4.2 Buble diagram laboraorium 

 

Buble diagram laboratorium 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

4.4.3 Buble diagram rawat jalan 

 

Buble diagram rawat jalan 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 
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4.4.4 Buble diagram instalasi operasi 

 

Buble diagram instalasi operasi 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

4.4.5 Buble diagram ruang ICU 

 

Buble diagram rawat ruang icu 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 
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 Analisa Tapak 

4.5.1 Tautan tapak 

 

Gambar 4. 1 Tautan tapak 

Sumber z Google.com 2023 

Dalam radius 2 Km hingga 5 Km terdapat banyak bangunan 

perdagangan, jasa, perkantoran dan pendidikan, selain itu juga terdapat 

banyak bangunan pendidikan SMP dan SMA yang mengkitari tapak 

dalam radius tersebut, dalam radius 5 Km yang merupakan jalan Arteri 

Primer. 

4.5.2 Batasan view 

 

Gambar 4. 2 Batasan view 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 



 

108 

 

4.5.3 View from site 

 

Gambar 4. 3 View from site  

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

4.5.4 View to site 

 

Gambar 4. 4 View to site 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 
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4.5.5 Aksesbilitas 

Aksesibilitas menuju tapak tergolong strategis. Mode transportasi 

umum yang melewati site dari tapak dapat melalui 3 jalan utama antara 

lain Jl. Merdeka barat, Jl. Letjend s.parman, Jl. Mayjend Panjaitan 

 

Gambar 4. 5 Aksesbilitas  

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

Untuk sirkulasi/akses keluar terdapat pada timurnya pintu masuk, 

akses masuk dan keluar di pisah agar memudahkan dalam pengaturan 

sirkulasi pada tapak dan jalur servis berada di belakang. Kemudian 

sirkulasi kendaraan menuju tapak tergolong nyaman karena lebar jalan 

yang ada pada tapak tergolong lebar sehingga sirkulasinya menjadi 

luas. kemudian di tengah terdapat pembatas antara lajur kanan/kiri 

yakni lebar sekitaar 1 meter. 

4.5.6 Lintasan matahari 

 
 

Gambar 4. 6 Lintasan matahari 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 
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Tapak menghadap ke arah timur dan memanjang ke arah utara dan 

selatan sehingga sisi terpendek tapak akan sedikit mendapatkan sinar 

matahari yang cukup. Pada sekitar tapak sedikit bangunan tinggi atau 

pepohonan yang mampu membayangi area tapak sehingga dibutuhkan 

second skin atau vegetasi untuk mereduksi panas yang berlebih masuk 

kedalam rancangan Pemberian Void pada rancangan akan sangat 

membantu area dalam rancangan yang sulit terjangkau oleh sinar 

matahari. 

4.5.7 Sirkulasi angin 

 

Gambar 4. 7 Sirkulasi angin 

Sumber: Dokumne Pribadi, 2023 

Data arah angin: Arah angin berasal dari arah barat daya – barat laut 

(260- 281 derajat) Kecepatan 1-27 km/jam Data curah hujan : Curah hujan 

dimalang sendiri termasuk hujan sedang. 25 – 50 mm/hari (kuning) : Hujan 

sedang 

Pada tapak arah angin bersumber dari semua arah namun 

berdasarkan data iklim kota malang arah utama berasal dari arah barat 

daya tapak. Angin akan mudah masuk pada area tapak di karenakan 

kurangnya vegetasi yang dapat menyaring angin masuk ke dalam tapak 

sehingga perlu adanya vegetasi buatan yang dapat meredam/menyaring 

angin masuk ke dalam tapak.  

4.5.8 Kebisingan 

Kebisingan pada rancangan kebanyakan berasal dari Jl. Merdeka 

Barat, Jl. Letjend s.parman, Jl. Mayjend Panjaita hal ini dapat diatasi 
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dengan pemberian vegetasi di area tersebut dan juga pemberian jarak 

antara rancangan dengan jalan tersebut. Selain dari luar tapak, 

kebisingan juga dapat timbul pada rancangan dan mengganngu area 

disekitar tapak untuk itu diperlukan instalasi Acoustic yang benar 

pada setiap ruang yang membutuhkan. 

4.5.9 Vegetasi  

Terdapat Pohon Palm dan Pohon Mahoni di area timur tapak, 

pohon pohon ini bisa dipertahankan atau di tata ulang untuk 

mendukung konsep dari rancangan. 

 Analisa Bentuk 

 

Gambar 4. 8 Analisa bentuk 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

Tata guna tapak di bagi menjadi beberapa bagian di antaranya masa 

bangunan, ruang terbuka hijau, main entrance dan juga side entrance. Main 

entrance dan side entrance memiliki posisi yang berbeda ,konsepnya 

menggunakan konsep linear. Antara pintu masuk dan pintu keluar berada 

pada tempat yang berbeda tujuannya agar memudahkan penataan sirkulasi.  

 Analisa Ruang 

Ruangan akan mengacu pada standar ruangan pada Peraturan 

Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang 

Persyaratan Tenknis bangunan dan Rumah sakit.  

Ruangan Rawat inap kelas Standar memiliki persayaratan sebagai 

berikut:  

- Kebutuhan standar minimal sarana prasarana dan alat Kesehatan yang 
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harus terpenuhi.  

- Memenuhi standar PPI dan Keselamatan Pasien.  

- SDM Sesuai dengan ratio kebutuhan (ratio perawat: Pasien sesuai 

dengan jenis pelayanan rawat inap. 

 - Akses mutu sesuai dengan standar pelayanan. 

Untuk menciptakan suasana ruangan yang nyaman untuk kegiatan rumah 

sakit khusus jantung perlu adanya perhatian pada pisikologi 

 Analisa Struktur 

4.8.1 Struktur utama 

1. Struktur rangka kaku 

Kelebihan; 

• Mudah untuk menata pembagian ruang karena sistem 

struktur ini menggunakan modul grid. 

• Sistem struktur sangat kokoh 

Kekurangan; 

• Bentuk yang dihasilkan monoton 

4.8.2 Struktur bawah 

1. Pondasi Bored Pile 

Kelebihan; 

• Kedalaman 7-10 meter 

• Dapat dipakai pada area sempit 

• Ukuran dapat disesuaikan kebutuhan 

• Pengerjaan tidak menimbulkan getaran pada tanah 

Kekurangan; 

• Pengerjaan bergantung pada cuaca 

• Rawan keruntuhan bawah tanah 

• Pancang dapat hilang terbawa sungai dalam tanah 

2. Pondasi Tiang Pancang 
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Kelebihan; 

• Sagat kuat 

• Kerangka pondasi terlindungi dengan baik sehingga 

pondasi ini memiliki daya tahan yang lama 

• Mengurangi galian 

Kekurangan; 

• Biaya mahal 

• Produksi yang lama 

4.8.3 Struktur atas 

1. Space Frame 

Kelebihan; 

• Flexible, mudah dibentuk 

• Ringan 

• Cocok untuk bentang lebar 

Kekurangan; 

• Biaya mahal 

• Pengerjaan yang lama 

• Pemasangan membutuhkan keahlian khusus 

 

2. Dak Beton (Rooftop) 

Kelebihan; 

• Atap dapat difungsikan untuk kegiatan penunjang 

• Tahan api 

• Atap dapat dibentuk sesuai keinginan 

Kekurangan; 

• Biaya mahal 

• Pengerjaan yang lama 


